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Abstract. This research approach uses quantitative methods. The population of this study was all
students of class IX MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor which consisted of 7 classes with a total
of 225 students. The sampling technique in this study used Simple Random Sampling, namely the
class that became the sample was class IX E-IX J and IX L as many as 34 students. The data
collection technique is using a questionnaire. The data analysis technique used is simple linear
regression.

1t is known that the results of statistical calculations using SPSS 22 show the results of research
that there is an influence between teacher pedagogic competence (X) on student learning interest
(Y) at MTs Darunnajah 2 Cipining, it is proven that the results of the coefficient of determination
in the summary model table value R square = 0.202, to determine the amount the effect of variable
x on variable y is 20%. So the results of the coefficient of determination show that 20% of the
teacher's pedagogic competence contributes to student interest in learning, while the remaining
100% - 20% = 80% is influenced by other factors.
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Abstrak. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik.
Kompetensi pedagogik guru menjadi faktor yang sangat menunjang dalam proses belajar
mengajar disekolah. Dengan adanya kompetensi pedagogik guru, dapat mendorong minat belajar
siswa disekolah.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IX MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor yang terdiri atas 7 kelas dengan jumlah 225
siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling
yaitu kelas yang menjadi sampel adalah kelas IX E-IX J dan IX L sebanyak 34 siswa. Adapun
teknik pengumpulan data yakni menggunakan angket. teknik analisis data yang digunakan yaitu
regresi linier sederhana.

Diketahui hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan hasil penelitian
bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi pedagogic guru (X) terhadap minat belajar siswa (Y)
di MTs Darunnajah 2 Cipining, terbukti hasil koefisien determinasi tabel model summary nilai R
square = 0,202, untuk menentukan besaran pengaruh variabel x terhadap variabel y sebesar 20%.
Jadi hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 20% kompetensi pedagogic guru
berkontribusi terhadap minat belajar siswa, sedangkan sisanya yaitu 100% - 20% = 80% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Minat Belajar Siswa, Pendidikan Kewarganegaraan.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan yang dilakukan saat ini menentukan generasi di masa depan.
Pendidikan merupakan salah satu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk menjadi manusia terdidik. Jika pendidikan dikelola dengan baik, maka generasi
yang dihasilkan pun baik. Pada hakikatnya pendidikan merup akan kegiatan yang tidak
pernah berhenti. Sebagaimana sesuai dalam salah satu firman Allah swt, yakni al-Qur’an
surah At-Taubah ayat 122, yang berbuny1 sebagai berikut:
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.’

Melalui ayat ini, dapat diketahui kedudukan penting dari menuntut ilmu yang di
sejajarkan dengan berperang. Tetapi ada pembagian tugas dalam masyarakat, dimana
sebagian lagi harus menuntut ilmu dan mendalami agama islam. Dimaksudkan supaya
ilmu agama dapat diajarkan secara merata dan dakwah dapat dilakukan dengan cara
yang efektif sehingga kecerdasan umat Islam bia ditingkatkan.

Pendidikan, pembelajaran dan guru adalah tiga hal yang tidak dapat dipisahkan
satu dengan yang lainnya. Bila pendidikan dapat dikelola dengan baik, maka
penyelenggaraan pendidikan menjadi orang pertama yang mensukseskan kegiatan
tersebut. Bila pembelajaran dapat dilaksanakan dengan tepat maka guru adalah orang
terdepan yang pahng berjasa Dalam surah Al-Imran ayat 79, Allah berfirman:
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Artinya: Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta hikmah
dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu penyembahku,
bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu pengabdi-pengabdi
Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinya’”

Berdasarkan ayat diatas, guru adalah manusia rabbani dan pendidikan haruslah
mampu mencetak manusia rabbani, yaitu manusia yang bijak, pandai lagi santun, ahli
ibadah, dan takwa.

Guru merupakan salah satu komponen yang penting karena sebagai ujung tombak
dalam pendidikan. Guru berfungsi untuk mendidik mencerdaskan, agar terjadi
perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan pendidikan. “UU No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa pada Tuhan Yang Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan
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menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab”.’ Sebagaimana dalam
hadist diceritakan mengenal seorang guru.
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Artinya: Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik
apabila seseorang mendidik manudia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang
lama-lama menjadi banyak." (HR. Bukhari)?

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tersebut guru adalah komponen paling
penting dalam system pendidikan secara keseluruhan. Hal tersebut karena guru sangat
berpengaruh terhadap terjadinya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas, selain itu
guru juga sangat menentukan keberhasilan siswa, terutama dalam kaitannya dengan
belajar-mengajar.’

Perbedaan profesi guru dengan profesi lain terletak pada tugas dan tanggung
jawabnya. Tugas dan tanggung jawab ini terkait dengan kompetensi yang dibutuhkan
untuk melakukan pekerjaan itu. Oleh karena itu, setiap guru dalam suatu lembaga
pendidikan pasti memiliki persyaratan yang berbeda-beda untuk menjadi seorang guru.
Salah satu syarat tersebut adalah memiliki kompetensi yang memadai untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal.

Kompetensi guru didefinisikan sebagai kecakapan dalam suatu tugas (mengajar
dan pendidikan), keterampilan, sikap, dan penghayatan yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan proses pendidikan yang dipimpinnya.® Pasal 10 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menjelaskan bahwa kompetensi
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi profesional.

Menurut Mulyasa, pendidikan di Indonesia dianggap sebagian orang kurang
berhasil karena aspek pendidikan dan aspek petagogis serta sekolah terkesan lebih
mekanis, sehingga siswa cenderung tidak memiliki dunianya sendiri.”

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru untuk mengelola
pembelajaran, termasuk memahami pengetahuan atau dasar pedagogis, memahami
siswa, merumuskan kurikulum, merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, penggunaan teknologi pembelajaran,
penélalan hasil belajar dan perkembangan siswa.
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
vang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl: 125)%

Artinya guru harus mampu mengelola kegiatan pembelajaran mulai dari
perencanaan dan pelaksanaan hingga penilaian hasil belajar mencapai belajar yang
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sesuai dengan situasi siswa.’ Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa mengenai
proses pembelajaran, guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang
memungkinkan siswa untuk belajar dengan nyaman. Lingkungan belajar harus
dikondisikan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan
kompetensi siswa yang lebih baik.

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan hal yang utama yang harus dimiliki
oleh seorang guru, sebagaiman dalam firman Allah surah Ali-Imron ayat 159.
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.'?

Dari ayat diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa seorang guru yang baik
seharusnya memiliki sikap dan sifat lemah lembut, penuh kasih sayang, pandai dalam
menghargai pendapat siswa-siswinya tidak bersikap keras supaya siswa-siswinya tidak
takut dan menjahuinya, sebagai bentuk pemahaman guru terhadap kondisi
perkembangan siswa.

Sejalan dengan paparan di atas berdasarkan penelitian psikologi menunjukkan
bahwa kurangnya minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada
suatu bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan penolakan. Minat merupakan salah satu
faktor yang dapat memengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Semakin kuat minat
yang dimiliki maka akan menimbulkan usaha yang gigih dan tidak mudah putus asa
dalam menghadapi tantangan.!! Sebagai contohnya yaitu ketika peserta didik diajar
dengan guru yang sama tetapi antara satu dengan yang lainnya mendapatkan jumlah
pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka, dan
daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. Oleh karena itu minat memiliki
pengaruh yang besar dalam belajar.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode
kuantitatif disebut juga metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini
disebut juga sebagai metode posivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Metode ini sebagai metode ilmiah, karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis.'?

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas yaitu Kompetensi Pedagogik Guru
(X) dan satu variabel terikat adalah Minat Belajar Siswa (Y) yang akan dicari
korelasinya, yaitu:
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1. Variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang menjadi
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya, yaitu kompetensi pedagogik
guru.

2. Variabel terikat (dependent variable), sering juga disebut sebagai variabel output.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas yaitu minat belajar siswa.'3

Kompetensi Minat Belajar
Pedagogik Guru > Siswa
((X)

Gambar 3.1 Paradigma Sederhana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini
terdiri dari dua variabel yaitu kompetensi pedagogik guru (X) dan minat belajar siswa
(Y). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik
analis data menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana.

Data yang didapatkan berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner menggunakan
kertas kepada 34 responden yang merupakan siswa kelas IX di MTs Darunnajah 2
Cipining Bogor. Responden didapatkan dengan menggunakan teknik simple random
sampling, dipilih secara acak melalui excel.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai korelasi yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel kompetensi pedagogik guru terhadap variabel minat
belajar siswa yaitu 0,449. Artinya terdapat pengaruh antara variabel X dan Y, berdasarkan
tabel korelasi dengan rentang nilai 0,40-0,60 sehingga antara variabel X dan Y terdapat
pengaruh yang sedang. Hal ini ditunjang dengan nilai koefisien determinasi sebesar 20%
yang artinya kompetensi pedagogik guru memberikan pengaruh terhadap minat belajar
siswa sebesar 20%.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosliana Nasution dan
Deny Setiawan yang menilite tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru PKN
Terhadap Minat Belajar Siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil korelasi antara variabel x
dan variabel y dengan nilai 'hitung lebih besar dari 'tabel (*hitung >'tabel ) atau 0,459 >
0,263 pada taraf signifikan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tentang pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap minat belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor.
Adapun nilai sig. untuk pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap minat belajar
siswa adalah sebesar 0,008 > 0,05, maka H1 diterima.
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Besarnya pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap minat belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor
diperoleh nilai R square sebesar 0,202, maka bisa disimpulkan bahwa besaran pengaruh
variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y) sebesar 20%.

Terdapat hubungan positif antara kompetensi pedagogik guru dan minat belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di MTs Darunnajah 2 Cipining
Bogor dengan nilai rhitung 0,449 > 0,339 rtabel. Oleh karena itu varibel x terhadap
variabel y memiliki korelasi dengan derajat hubungan yaitu korelasi sedang.

1. Kepada Kepala Sekolah

Melihat kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
belajar siswa, hendaknya kepala sekolah berusaha memperhatikan kompetensi pedagogik
guru yang dimiliki oleh guru dengan optimal.

Kepala sekolah hendaknya memberikan evaluasi yang berkesinambungan tentang
kompetensi yang dimiliki guru terutama kompetensi pedagogik guru, agar lembaga
pendidikan yang dipimpin sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal
maupun eksternal.

2. Kepada Guru

Pengaruh kompetensi pedagogik guru dalam penelitian ini sudah baik dalam
meningkatkan minat belajar siswa di MTs Darunnajah 2 Cipining Bogor. Guru
diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi pedagogik salah satunya wawasan atau
landasan kependidikan. Dengan kompetensi pedagogik ini guru diharapkan mampu
memahami peserta didik secara keseluruhan, mengajarkan nilai-nilai social, dan dapat
menjadi suri tauladan yang baik bagi peserta didik.

3. Kepada Siswa

Siswa diharapkan terus belajar dengan giat agar memiliki wawasan yang luas demi
tercapainya cita-cita.

4. Kepada Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan sumber teori dan aspek yang
lebih tepat serta menambah variabel dan faktor-faktor lain yang dapat menunjang
pengaruh minat belajar siswa.
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